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adalah Lembaga Keuangan yang kegiatan operasional dan produknya 

menganut prinsip-prinsip Islam berlandaskan Al-Qur'an dan Hadits. Usaha 

pokok Bank Syariah diantaranya yaitu memberikan pinjaman ataupun jasa-

jasa lainnya kepada nasabah sesuai dengan syariat Islam.” Pada Tanggal 4 

Agustus 2022. 

Wawancara dengan Erwin Marsela, warung kopi,“makanan halal sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat palembang yang merupakan mayoritas muslim. 

Jika tempat makannya sudah terlihat berasal dari tempat nonis maka sudah 

menjadi keraguan umat islam untuk makan di tempat tersebut.” Pada 

Tanggal 4 Agustus 2022. 



Wawancara dengan Rendi, Pelaku usaha warung pakdee, “Bank syariah merupakan 

lembaga keuangan berbasis syariah yang Saat ini sedang gencar dilakukan 

edukasi dan sosialisasi mengenai sistem perbankan syariah sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat. 

Pentingnya semua pihak untuk mendukung pertumbuhan bank syariah.” 

Pada Tanggal 4 Agustus 2022. 

Wawancara dengan Rendi, pelaku usaha warung pakdee,“makanan halal 

merupakan makanan yang wajib dikonsumsi untuk kita sebagai muslim. 

Secara islam industri makanan halal sangat penting untuk dikembangkan 

karena jika tidak terjamin kehalalannya bisa berpengaruh terhadap diri kita 

sebagai muslim yang sudah jelas dilarang mengkonsumsi makanan yang 

tidak halal.” Pada Tanggal 4 Agustus 2022. 

Wawancara dengan Yeyen, pelaku usaha sarapan pagi, “Bank syariah adalah 

lembaga keuangan yang memastikan dirinya bergerak dalam bidang 

keuangan sesuai dengan nilai-nilai syariah. serta kehadiran bank syariah ini 

adalah untuk mendorong sektor keuangan masyarakat, artinya kehadiran 

bank syariah harus memberi kemaslahatan kepada masyarakat.” Pada 

Tanggal 7 Agustus 2022. 

Wawancara dengan Yeyen, pelaku usaha sarapan pagi,“makanan halal itu paket 

yang komplit mulai dari kebersihan, proses sampai tahap akhirnya, misalnya 

pengolaan martabak telur, nah sebelum telur itu disusun ke rak apakah dia 

sudah dicuci atau belum.” Pada Tanggal 7 Agustus 2022. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

Wawancara dengan Bapak Andri Juanda, S.T, selaku Micro Staff BSI KCP 

Palembang Merdeka. 

 

 

Wawancara dengan Bapak Ahmad Fikri, pelaku usaha pempek cek Tasya. 



 

 

Wawancara dengan Bapak Rendi, Pelaku usaha warung pakdee. 

 

Wawancara dengan Bapak Erwin Marsela, Pelaku Usaha Warung Kopi 



 

 

Wawancara dengan Ibu Yeyen, pelaku usaha sarapan pagi. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. DATA UMUM 

1. Jadwal Wawancara 

a. Hari/Tanggal  : Senin, Kamis, minggu / 1 Agustus 2022, 4 

Agustus 2022, 7 Agustus 2022. 

b. Waktu s/d Selesai : 10.00 s/d Selesai 

2. Identitas Informan 

a. Nama   : Andri Juanda, S.T.  

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan  : Micro Staff BSI KCP Palembang Merdeka 

 

b. Nama   : Ahmad Fikri 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usaha   : Pempek Cek Tasya (Industri Besar) 

 

c. Nama    : Rendi Ardian 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Usaha : Bakso Batagor Warung Pakdee (Industri    

Sedang) 

 

d. Nama   : Erwin Marsela 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Usaha   : Warung Kopi (Industri Kecil) 

 

e. Nama   : Yeyen Jayanti 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usaha   : Sarapan Pagi (Industri Rumah Tangga) 

B. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KE BANK SYARIAH 

INDONESIA 

1. Bagaimana perspektif Bapak/Ibu mengenai industri makanan halal di 

Kota Palembang?  



2. usaha makanan apa saja sebagai kebijakan yang pernah dibiayai oleh bank 

syariah Indonesia dalam mengembangkan industri makanan halal? 

3. Bagaimana strategi Bank Syariah Indonesia dalam menghadapi Bank 

Pesaing dalam usaha peningkatan jumlah nasabah pelaku usaha makanan 

halal?  

4. apa ciri-ciri atau kriteria yang harus dimiliki pelaku usaha industri 

makanan halal agar bisa mengambil pembiayaan di BSI? 

 5. Produk apa saja yang ditawarkan Bank Syariah Indonesia dalam 

mengembangkan industri halal pada sektor makanan halal?  

6. Apa saja peluang dan tantangan Bank Syariah Indonesia dalam 

mengembangkan makanan halal di kota Palembang?  

7. bagaimana cara bank syariah indonesia memberi kepercayaan kepada 

pelaku usaha makanan halal dalam memberikan dana pembiayaan akan 

benar-benar diterima kembali dimasa yang akan datang? 

8. Bagaimana control yang dilakukan terhadap nasabah yang mengambil 

pembiayaan di Bank Syariah Indonesia agar menghindari terjadinya 

risiko yang tidak diinginkan?  

9. Bagaimana perkembangan pelaku usaha bidang makanan halal setelah di 

berikan pembiayaan oleh Bank Syariah Indonesia?  

10. Apa jenis apresiasi yang diberikan kepada pelaku usaha dibidang 

makanan halal tersebut ? ( agar nasabah betah sehingga nanti bakal ada 



pengaruh terhadap ekonomi mereka dengan usaha makanan halal 

tersebut).  

 

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KE PELAKU USAHA 

NASABAH BANK  SYARIAH INDONESIA 

1.  Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap makanan Halal?  

2. apakah usaha makanan bapak/ibu sudah melakukan proses produksi dan 

pengolahan makanan yang sesuai syariat Islam? 

3. Bagaimana Pandangan Bapak/Ibu mengenai Bank Syariah?  

4. Berapa lama Bapak/Ibu sudah melakukan usaha di sektor tersebut ?  

5. Berapa Jumlah karyawan Bapak/ibu yang ada saat ini? 

6. Mengapa Bapak/Ibu bisa terjun melakukan usaha tersebut?  

7. Dari mana Bapak/Ibu memperoleh informasi mengenai pembiayaan di 

Bank Syariah Indonesia?  

8. Produk apa saja yang bapak/ibu ambil?  

9. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu ambil?  

10. Akad apa yang bapak/ibu gunakan dalam mengambil pembiayaan?  

11. Untuk apa modal tersebut bapak/ibu gunakan?  

12. Apakah pembiayaan yang diberikan sudah memenuhi kebutuhan 

modal usaha?  



13. Apakah dengan jumlah plafon yang diterima dan waktu yang telah 

ditentukan efektif?  

14. Sudah berapa lama bapak/ibu mengambil pembiayaan di Bank Syariah 

Indonesia?  

15. Apakah kedepannya bapak/ibu masih membutuhkan pembiayaan dari 

Bank Syariah Indonesia?  

16. Apa saja perubahan usaha dari sebelum dan sesudah mengambil 

pembiayaan di Bank Syariah Indonesia?  

17. Apa saja kendala yang bapak/ibu alami dalam proses pembiayaan di 

Bank Syariah Indonesia?  

18. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap Bank Syariah perihal pelaku usaha 

makanan halal? 

  



Lampiran 3 

SURAT BALASAN PENELITIAN 

 

 

 

 



Lampiran 4 

LEMBAR KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 



 



 

 

 

 

 



Lampiran 5 
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Tempat, Tanggal Lahir : Kuang Dalam, 07 Juli 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat : Dusun 1 Kuang Dalam Barat, Kec. 

Rambang Kuang, Kab. Ogan Ilir. 

No. Telepon   : 0852-7929-0115 

E-mail    : ferajulianasari99@gmail.com 
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Riwayat Organisasi : 

1. Anggota Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) S1 Perbankan Syariah 

UIN Raden Fatah Palembang. 

2. Anggota Himpunan Mahasiswa Islam  (HMI) UIN Raden Fatah Palembang 

 

mailto:ferajulianasari99@gmail.com

